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Abstrak. Artikel ini mengkaji konsep teologi pembelajaran dari perspektif Alkitabiah dalam upaya mengembangkan 

metode pengajaran yang relevan dan efektif di sekolah Kristen. Melalui penelaahan teks-teks Alkitab, artikel ini 

menyelidiki prinsip-prinsip dasar yang dapat diterapkan dalam pendidikan Kristen untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang tidak hanya mendidik secara akademis, tetapi juga membentuk karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai 

Kristiani. Pendekatan ini diharapkan dapat membantu pendidik dalam merancang strategi pengajaran yang sejalan 

dengan ajaran iman dan membangun hubungan yang lebih erat antara pengajaran dan spiritualitas. Selain itu, artikel 

ini juga menyarankan berbagai model dan metode yang dapat digunakan dalam konteks sekolah Kristen untuk 

memaksimalkan pengalaman pembelajaran secara holistik. 
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LATAR BELAKANG 

Pendidikan Kristen memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter dan 

spiritualitas generasi masa depan. Secara khusus, konsep teologi pembelajaran yang berbasis pada 

ajaran Alkitab menjadi fondasi utama dalam pengembangan metode pengajaran yang holistik di 

sekolah Kristen. Teologi pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan, tetapi 

juga mencakup pertumbuhan rohani yang membentuk identitas Kristen siswa. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami bagaimana prinsip-prinsip Alkitabiah dapat diintegrasikan dalam praktik 

pengajaran yang efektif di sekolah Kristen (Vandergrift, 2017). 

Pendidikan Kristen, dalam konteks ini, mengharuskan pendidik untuk mengadaptasi 

metode pengajaran yang tidak hanya mendorong pemahaman akademik, tetapi juga 

memperhatikan aspek moral dan spiritual siswa. Hal ini mengarah pada penerapan metode 

pembelajaran yang lebih personal dan relevan, dengan memperhatikan nilai-nilai Kristiani dalam 

setiap aspek pengajaran (Lacey, 2015). Metode pengajaran yang berlandaskan teologi ini bertujuan 

untuk menciptakan hubungan yang lebih mendalam antara siswa dengan Tuhan, serta memperkuat 

pemahaman mereka tentang dunia melalui lensa iman. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas integrasi ajaran Alkitab dalam 

pendidikan Kristen, namun banyak yang masih terbatas pada teori dan tidak mengarah pada 

aplikasi konkret dalam metode pengajaran di sekolah. Hal ini menunjukkan adanya gap dalam 



penelitian terkait bagaimana teologi pembelajaran yang berbasis Alkitab dapat diterapkan secara 

praktis untuk memperkaya pengalaman belajar siswa (Bauer, 2016). Oleh karena itu, diperlukan 

lebih banyak kajian yang menggali bagaimana prinsip-prinsip Alkitabiah bisa diadaptasi dalam 

berbagai model pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan tantangan pendidikan modern. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penerapan teologi pembelajaran yang terintegrasi 

dengan metode pengajaran berbasis Alkitab di sekolah Kristen, yang belum banyak dieksplorasi 

secara mendalam dalam literatur pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

prinsip-prinsip Alkitab yang relevan dengan pendidikan Kristen dan mengembangkan strategi 

pengajaran yang dapat diterapkan oleh pendidik di sekolah Kristen. Fokus penelitian ini adalah 

pada pengembangan metode yang tidak hanya menekankan pada kecerdasan intelektual, tetapi 

juga pada pengembangan karakter dan spiritualitas siswa. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam 

tentang bagaimana prinsip-prinsip teologi pembelajaran yang Alkitabiah dapat dijadikan landasan 

dalam pengembangan metode pengajaran yang efektif dan relevan di sekolah Kristen. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap praktik pendidikan Kristen 

dan membantu pendidik dalam merancang kurikulum yang tidak hanya mendidik secara akademis 

tetapi juga membangun karakter Kristiani siswa. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat 

memperkaya pemahaman tentang peran teologi dalam pendidikan serta meningkatkan kualitas 

pengajaran di sekolah-sekolah Kristen. 

 

KAJIAN TEORITIK 

Pendidikan Kristen memiliki dasar yang kuat dalam ajaran Alkitab dan teologi yang 

memberikan pedoman bagi pendidik untuk membentuk karakter dan spiritualitas siswa. Dalam 

konteks pendidikan Kristen, pengajaran tidak hanya terbatas pada aspek kognitif tetapi juga 

mencakup perkembangan moral dan rohani yang sejalan dengan prinsip-prinsip Alkitab. Teologi 

pembelajaran, yang menggabungkan prinsip-prinsip iman Kristen dengan strategi pengajaran, 

menjadi pendekatan yang penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang menyeluruh dan 

holistik bagi siswa (Vandergrift, 2017). 

Salah satu teori yang relevan dalam konteks ini adalah pedagogi Kristen yang berfokus 

pada integrasi iman dan pembelajaran. Pedagogi Kristen mengutamakan pentingnya hubungan 

pribadi antara siswa dengan Tuhan, dengan pengajaran yang menekankan pada pembentukan 



karakter berdasarkan nilai-nilai Kristiani. Menurut Smith (2009), pedagogi Kristen bertujuan 

untuk menciptakan ruang bagi siswa agar dapat berkembang baik secara intelektual maupun 

spiritual. Dengan demikian, metode pengajaran di sekolah Kristen seharusnya mengakomodasi 

kebutuhan spiritual siswa, yang tidak hanya tercermin dalam pelajaran Alkitab, tetapi juga dalam 

seluruh aspek kurikulum dan interaksi sehari-hari di sekolah. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan pentingnya penerapan prinsip-prinsip 

Alkitab dalam pendidikan Kristen, baik dalam pengajaran akademis maupun pengembangan 

karakter. Misalnya, Lacey (2015) menekankan bahwa pendidikan Kristen harus menekankan pada 

pembelajaran yang berbasis pada nilai-nilai Kristiani yang dapat membentuk kehidupan moral 

siswa. Dalam hal ini, pengajaran yang berbasis pada prinsip Alkitabiah tidak hanya mendorong 

pengembangan kecerdasan kognitif siswa, tetapi juga memperkuat hubungan mereka dengan 

Tuhan dan sesama. Namun, meskipun banyak kajian yang menyoroti pentingnya pengajaran 

berbasis iman, implementasi konkret dari prinsip-prinsip tersebut dalam pengajaran sehari-hari di 

sekolah Kristen masih kurang terjangkau (Bauer, 2016). 

Penelitian lain yang relevan, seperti yang dikemukakan oleh Weatherspoon (2018), 

mengungkapkan bahwa banyak sekolah Kristen masih kesulitan untuk mengintegrasikan teologi 

secara menyeluruh dalam pengajaran mereka. Hal ini berkaitan dengan keterbatasan sumber daya, 

kurangnya pelatihan bagi pendidik, dan kurangnya pemahaman yang mendalam tentang 

bagaimana prinsip Alkitab dapat diterapkan dalam berbagai disiplin ilmu. Oleh karena itu, penting 

untuk mengembangkan pendekatan yang lebih praktis dan aplikatif yang dapat memudahkan 

pendidik dalam mengimplementasikan teologi pembelajaran dalam pengajaran mereka. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatan integratif yang menggabungkan 

teologi pembelajaran dengan metode pengajaran yang berbasis pada prinsip-prinsip Alkitab, yang 

akan diuji dalam konteks sekolah Kristen. Sebelumnya, belum banyak penelitian yang secara 

khusus mengkaji aplikasi prinsip-prinsip Alkitab dalam strategi pengajaran yang lebih sistematis 

dan terstruktur di tingkat sekolah. Penelitian ini akan mengisi gap tersebut dengan memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan metode pengajaran yang lebih efektif dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang holistik bagi siswa di sekolah Kristen. 

 

 

 



 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian studi kasus 

yang bertujuan untuk menggali penerapan prinsip-prinsip Alkitab dalam metode pengajaran di 

sekolah Kristen. Pendekatan kualitatif dipilih karena dapat memberikan wawasan mendalam 

mengenai fenomena yang terjadi dalam praktik pendidikan Kristen, terutama dalam 

pengintegrasian teologi pembelajaran berbasis Alkitab ke dalam strategi pengajaran. Studi kasus 

ini akan mengkaji beberapa sekolah Kristen yang menerapkan metode pengajaran yang diilhami 

oleh prinsip-prinsip teologi Alkitabiah. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari sekolah-sekolah Kristen yang memiliki kurikulum 

yang mengintegrasikan nilai-nilai Kristiani dalam pengajaran mereka. Sampel penelitian diambil 

dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih sekolah-sekolah yang secara 

eksplisit menerapkan metode pengajaran berbasis Alkitab. Adapun jumlah sampel yang diambil 

dalam penelitian ini adalah tiga sekolah Kristen yang terletak di wilayah yang berbeda, dengan 

kriteria bahwa sekolah tersebut memiliki program pendidikan yang mengutamakan pengembangan 

karakter siswa berdasarkan ajaran Alkitab. 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui beberapa teknik, yaitu observasi, wawancara mendalam, dan 

studi dokumentasi. Observasi dilakukan di kelas-kelas yang menggunakan metode pengajaran 

berbasis teologi pembelajaran, untuk mempelajari interaksi antara guru dan siswa serta penerapan 

prinsip-prinsip Alkitab dalam pengajaran. Wawancara mendalam dilakukan dengan para pendidik, 

kepala sekolah, dan beberapa siswa untuk memahami pemahaman mereka tentang pengajaran 

berbasis Alkitab dan bagaimana prinsip-prinsip tersebut diterapkan dalam kegiatan belajar 

mengajar. Selain itu, studi dokumentasi digunakan untuk menganalisis kurikulum dan materi 

pengajaran yang digunakan di sekolah-sekolah tersebut. Instrumen wawancara dan observasi 

menggunakan pedoman yang dikembangkan berdasarkan teori-teori pedagogi Kristen dan teologi 

pembelajaran (Lacey, 2015; Vandergrift, 2017). 

 

 



 

 

Alat Analisis Data 

Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan studi dokumentasi akan dianalisis 

menggunakan pendekatan analisis tematik. Proses ini mencakup pengkodean data untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dalam konteks pengajaran berbasis Alkitab, serta 

untuk mengaitkan temuan-temuan dengan teori-teori yang relevan dalam kajian pendidikan 

Kristen (Smith, 2009). Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak NVivo 

untuk mempermudah pengelompokan tema-tema dan pengidentifikasian pola-pola yang signifikan 

dalam data. 

Model Penelitian 

Model penelitian ini menggunakan model input-process-output (IPO) yang diadaptasi 

untuk konteks pendidikan Kristen. Dalam model ini, input mencakup prinsip-prinsip Alkitab yang 

diterapkan dalam kurikulum dan pengajaran, process merujuk pada cara-cara pendidik 

mengintegrasikan prinsip tersebut dalam aktivitas belajar mengajar sehari-hari, dan output 

mencakup hasil yang diharapkan, yaitu peningkatan pemahaman siswa tentang nilai-nilai Kristiani 

serta perkembangan karakter moral dan spiritual mereka (Bauer, 2016). Model ini memberikan 

kerangka yang jelas untuk menilai sejauh mana teologi pembelajaran berkontribusi dalam 

mempengaruhi proses pengajaran dan pembelajaran di sekolah Kristen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Pengumpulan Data dan Rentang Waktu 

Penelitian ini dilakukan di tiga sekolah Kristen yang menerapkan prinsip-prinsip Alkitab 

dalam kurikulum dan pengajaran mereka. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

studi dokumentasi antara bulan Mei hingga Juli 2024. Lokasi penelitian mencakup sekolah-

sekolah yang beroperasi di wilayah Jakarta, Bandung, dan Yogyakarta. Proses pengumpulan data 

dilakukan dengan mengunjungi kelas-kelas, mewawancarai guru dan kepala sekolah, serta 

mengkaji dokumen-dokumen pengajaran yang digunakan dalam setiap sekolah. 

Hasil Analisis Data 

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip Alkitab dalam pengajaran di 

ketiga sekolah Kristen cenderung terintegrasi dengan baik dalam kurikulum mereka. Dalam 



observasi, ditemukan bahwa pengajaran tidak hanya mencakup materi akademik, tetapi juga 

mengutamakan nilai-nilai Kristiani yang ditanamkan melalui pembelajaran karakter, perilaku 

sosial, dan etika hidup. Sebagai contoh, di Sekolah A, terdapat program pembelajaran "Character 

Education" yang mengintegrasikan kisah-kisah Alkitab dengan aplikasi nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini mencerminkan pendekatan pedagogi Kristen yang 

menekankan pengembangan moral dan spiritual siswa melalui ajaran Alkitab (Lacey, 2015). 

Tabel 1 berikut ini menggambarkan frekuensi pengajaran berbasis Alkitab yang ditemukan 

dalam setiap kelas yang diamati. Hasil ini menunjukkan bahwa pengajaran berbasis prinsip Alkitab 

terjadi dalam hampir setiap pelajaran, baik dalam pengajaran Alkitab secara langsung maupun 

dalam pengajaran disiplin ilmu lain yang mengandung nilai-nilai Kristiani. 

Tabel 1. Frekuensi Pengajaran Berbasis Alkitab di Sekolah Kristen 

Sekolah Mata Pelajaran Frekuensi Pengajaran 

Berbasis Alkitab 

Waktu 

Pengajaran 

Sekolah 

A 

Matematika 3 kali 60 menit 

Sekolah 

A 

Ilmu 

Pengetahuan Alam 

2 kali 50 menit 

Sekolah 

B 

Bahasa Indonesia 4 kali 45 menit 

Sekolah 

C 

Sejarah 3 kali 60 menit 

Sumber: Penelitian Pribadi, 2024 

 

Wawancara dengan guru dan kepala sekolah mengungkapkan bahwa integrasi prinsip 

Alkitab dalam pengajaran tidak selalu mudah. Guru-guru mengakui bahwa mereka membutuhkan 

lebih banyak pelatihan untuk dapat mengimplementasikan nilai-nilai Kristiani secara lebih efektif 

dalam berbagai disiplin ilmu. Hal ini sesuai dengan temuan dalam penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa banyak sekolah Kristen menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan 

teologi pembelajaran secara menyeluruh dalam pengajaran mereka (Weatherspoon, 2018). 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengajaran berbasis prinsip Alkitab di sekolah 

Kristen tidak hanya terbatas pada pengajaran Alkitab secara langsung, tetapi juga tercermin dalam 

pembelajaran disiplin ilmu lain. Hal ini mendukung pandangan bahwa pendidikan Kristen harus 

mengintegrasikan iman dalam setiap aspek kehidupan belajar siswa (Smith, 2009). Namun, 

meskipun prinsip-prinsip tersebut diterapkan, tantangan dalam pelatihan pendidik untuk 



mengintegrasikan teologi secara efektif tetap menjadi hambatan. Hasil ini sesuai dengan temuan 

Weatherspoon (2018) yang menyatakan bahwa meskipun pentingnya integrasi iman dalam 

pendidikan Kristen semakin diakui, implementasinya masih terbatas karena kurangnya pelatihan 

praktis untuk pendidik. 

Selain itu, temuan ini juga sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Vandergrift (2017), 

yang menunjukkan bahwa pendidikan Kristen seharusnya lebih menekankan pada pengembangan 

karakter siswa yang dilandasi oleh ajaran Alkitab. Dengan demikian, penerapan prinsip Alkitab 

dalam pengajaran dapat berkontribusi pada perkembangan karakter dan moral siswa, yang pada 

gilirannya akan membentuk generasi yang lebih baik dalam perspektif iman Kristen. 

Implikasi Teoritis dan Terapan 

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat konsep pedagogi Kristen yang menyarankan 

integrasi iman dalam setiap aspek pendidikan, tidak hanya dalam pengajaran Alkitab, tetapi juga 

dalam pengajaran disiplin ilmu lainnya (Bauer, 2016). Hal ini memperkaya pemahaman tentang 

bagaimana teologi pembelajaran dapat diterapkan secara lebih luas dalam konteks pendidikan 

Kristen. 

Implikasi terapan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk memperkuat 

pengajaran berbasis Alkitab, sekolah Kristen perlu menyediakan pelatihan yang lebih terstruktur 

bagi pendidik tentang cara mengintegrasikan nilai-nilai Kristiani dalam seluruh aspek pengajaran 

mereka. Pengembangan kurikulum yang mengutamakan pengembangan karakter siswa serta 

pelatihan berkelanjutan untuk pendidik sangat diperlukan agar integrasi teologi pembelajaran 

dapat diterapkan secara efektif dan efisien di sekolah-sekolah Kristen. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan prinsip-prinsip Alkitab dalam 

pengajaran di sekolah-sekolah Kristen dan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam 

mengintegrasikan teologi pembelajaran berbasis Alkitab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

prinsip Alkitab diterapkan dengan baik dalam pengajaran di ketiga sekolah Kristen yang diteliti, 

baik melalui pengajaran Alkitab secara langsung maupun dalam integrasi nilai-nilai Kristiani 

dalam mata pelajaran lain. Meskipun demikian, tantangan utama yang ditemukan adalah 

kurangnya pelatihan bagi pendidik untuk dapat mengintegrasikan prinsip-prinsip Alkitab secara 



efektif dalam berbagai disiplin ilmu. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang 

mengungkapkan bahwa pengajaran berbasis iman di sekolah Kristen masih menghadapi hambatan 

dalam hal penerapan praktis di lapangan (Weatherspoon, 2018). 

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat pentingnya integrasi iman dalam pendidikan 

Kristen, tidak hanya terbatas pada pengajaran Alkitab tetapi juga dalam pengajaran disiplin ilmu 

lainnya. Hal ini memberikan kontribusi pada pengembangan model pendidikan Kristen yang lebih 

komprehensif dan integratif. Namun, meskipun temuan ini memberikan gambaran positif tentang 

penerapan prinsip Alkitab dalam pendidikan Kristen, keterbatasan penelitian yang hanya 

melibatkan tiga sekolah saja menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut dengan sampel yang 

lebih luas untuk memperoleh gambaran yang lebih representatif. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar sekolah-sekolah Kristen menyediakan 

pelatihan berkelanjutan untuk para pendidik dalam hal integrasi teologi pembelajaran Alkitabiah 

dalam berbagai disiplin ilmu. Pelatihan ini penting agar guru dapat lebih efektif dalam menerapkan 

prinsip Alkitab di luar pengajaran Alkitab itu sendiri. Selain itu, pengembangan kurikulum yang 

lebih mendalam dan terstruktur tentang pengajaran berbasis karakter dan nilai Kristiani juga sangat 

diperlukan untuk mendukung penerapan prinsip Alkitab secara menyeluruh dalam kehidupan 

belajar mengajar di sekolah-sekolah Kristen. 

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan, yaitu hanya dilakukan di tiga sekolah Kristen, 

yang membatasi generalisasi hasil penelitian. Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan melibatkan lebih banyak sekolah Kristen dari berbagai wilayah 

untuk memperluas temuan ini. Penelitian selanjutnya juga sebaiknya mengkaji efektivitas 

pelatihan yang diberikan kepada guru dalam mengintegrasikan prinsip Alkitab dalam pengajaran 

mereka, serta mengukur dampaknya terhadap perkembangan karakter dan spiritual siswa. 
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